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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan efek dosis Saccharomyces spp.Kb-13 (isolasi dari cairan rumen 
kerbau) sebagai probiotik pada kinerja produksi, karakteristik kualitas telur, dan kadar kolesterol kuning telur 
ayam Lohmann Brown. Seratus dua puluh ayam petelur Lohmann Brown umur 72 minggu digunakan dalam 
percobaan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 macam perlakuan, yaitu: S0: tanpa pemberian probiotik; S1: 
Dengan penggunaan 0,10% Saccharomyces spp.Kb-13; S2: dengan penggunaan 0,20% Saccharomyces spp.Kb-13; 
and S3: dengan penggunaan 0,30% Saccharomyces spp.Kb-13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
Saccharomyces spp.Kb-13 secara nyata (P<0,05) dapat meningkatkan berat telur total, efisiensi penggunaan 
pakan, warna kuning telur, persentase kuning dan kulit telur, dan ketebalan cangkang. Suplementasi probiotik ke 
dalam diets ternyata tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, indek telur, HU, dan BJ telur. 
Administrasi 0,20-0,30% Saccharomyces spp.Kb-13 menghasilkan kadar kolesterol kuning yang lebih rendah 
(P<0,05). Disimpulkan bahwa penerapan dalam diet 0,20-0,30% Saccharomyces spp.Kb-13 meningkatkan massa 
telur, efisiensi pakan, warna kuning telur, persentase kuning telur dan kulit telur, dan ketebalan cangkang telur, 
serta menurunkan kadar kolesterol dalam yolk pada ayam petelur Lohmann Brown 

Kata kunci: probiotik, ketebalan cangkang, kolesterol, ayam

SUPPLEMENTATION OF PROBIOTICS Saccharomyces spp.KB-13 IN DIETS 
ON EGG PRODUCTIONS, EGG CHARACTERISTICS, AND YOLK CHOLESTEROL 

IN EGG OF LOHMANN BROWN LAYING HENS

ABSTRACT

This study was conducted to determine the effect of Saccharomyces spp. KB-13 dose (isolated from buffalo 
rumen fluid) as a probiotic on egg production performance, egg quality characteristics, and yolk cholesterol levels 
in Lohmann Brown laying hens. One hundred and twenty 72-week Lohmann Brown laying hens were used in a 
complete randomized design (CRD) experiment with 4 treatments, namely: S0: without probiotics; S1: with the 
use of 0.10% Saccharomyces spp. KB-13; S2: with the use of 0.20% Saccharomyces spp. KB-13; and S3: with the 
use of 0.30% Saccharomyces spp. KB-13, respectively. The results showed that administration of Saccharomyces 
spp.Kb-13 significantly (P<0.05) were increased total egg weight, feed efficiency, egg yolk color, percentage of yolk 
and eggshell, and shell thickness. The addition of probiotics into diets apparently did not have a significant effect 
(P>0.05) on the feed consumption, egg index, HU, and BJ of eggs. Administration 0.20-0.30% Saccharomyces 
spp.Kb-13 decreased yolk cholesterol levels (P<0.05). It was concluded that the application in the diet 0,20-0,30% 
Saccharomyces spp. KB-13 increased egg mass, feed efficiency, egg yolk color, egg yolk and eggshell percentage, 
and eggshell thickness, and reduced cholesterol levels in yolk in Lohmann Brown laying hens.

Key words: probiotics, shell thickness, cholesterol, chicken
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PENDAHULUAN

Telur diakui sebagai sumber protein, lemak, 
vitamin, dan zat makanan berharga lainnya yang 
sempurna, akan tetapi telur juga mengandung kadar 
kolesterol tinggi, yang sangat terkait dengan penyakit 
kardiovaskular pada manusia (Bidura et al., 2019). Oleh 
karena itu, penelitian untuk mengurangi kandungan 
kolesterol dalam telur tidak hanya membantu 
meningkatkan upaya kesehatan masyarakat, tetapi juga 
dapat bermanfaat bagi industri telur. Beberapa hasil 
penelitian penggunaan strain probiotik dalam ransum 
(Abdelqader et al., 2013; Lei et al., 2013; Khan dan Naz, 
2013), ternyata mampu menekan konsentrasi kolesterol 
kuning telur dan meningkatkan kualitas telur.

Penggunaan probiotik dalam industri unggas 
menjadi menarik diaplikasikan, karena meningkatnya 
kekhawatiran tentang resistensi bakteri terhadap 
antibiotik, serta teresidunya antibiotik dalam produk 
ternak (Tang et al., 2018). Probiotik, telah terbukti 
menjadi alternatif yang paling disukai dan efektif 
untuk pengganti antibiotic growth promotor (AGP). 
Penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa ragi 
Saccharomyces spp. terutama digunakan sebagai 
agensia probiotik pada ayam pedaging dan ayam 
petelur nyata dapat meningkatkan performa produksi 
ayam (Bidura et al., 2012; Bidura et al., 2016; Hasan et 
al., 2016; Siti et al., 2014), meningkatkan kualitas gizi 
pakan (Bidura et al., 2014; Bidura et al., 2015; Bidura 
dan Siti 2017; Candrawati et al., 2014), menekan jumlah 
lemak perut dan kadar kolesterol dalam serum bebek 
dan ayam pedaging (Puspani et al., 2016; Bidura et al., 
2016; Ristiani et al., 2017), serta kadar kolesterol telur 
pada ayam dan itik petelur (Bidura et al., 2019). 

Penelitian sebelumnya telah mengisolasi ragi 
Saccharomyces spp.Kb-13 dari rumen kerbau. Isolat 
ini memiliki aktivitas enzim (CMC-ase) dan telah lolos 
tes sebagai agen probiotik (telah lulus uji suhu, pH, 
asam dan garam empedu, dan mampu melakukan 
dekonjugasi asam empedu), dan memiliki kemampuan 
untuk mendegradasi serat kasar dari pakan (Bidura 
dan Siti, 2017). Penerapan probiotik dalam diet broiler 
telah meningkatkan kinerja pertumbuhan dan efisiensi 
pakan, serta menurunkan kadar kolesterol serum dan 
daging pada itik jantan (Bidura et al., 2019), Isolat 
Saccharomyces spp. dapat meningkatkan protein kasar 
dan energi yang dapat dimetabolisme dari dedak padi. 
(Bidura dan Siti, 2017). Fathi et al. (2018) melaporkan 
bahwa suplementasi probiotik tidak meningkatkan 
kinerja produksi telur, akan tetapi dapat meningkatkan 
kualitas kulit telur. Dilaporkan oleh Istiqomah et al. 
(2018) bahwa Saccharomyces cerevisiae berpotensi 
untuk mengasimilasi kolesterol in vitro.

Ragi probiotik seperti Saccharomyces spp. juga 

telah terbukti merangsang sistem kekebalan tubuh anak 
ayam tanpa menurunkan kinerja pertumbuhan (Bai 
et al., 2013). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi pengaruh tingkat penggunaan 
probiotik Saccharomyces spp.Kb-13 (isolasi dari 
cairan rumen kerbau) terhadap performa produksi, 
karakteristik kualitas telur, dan kolestrol kuning telur 
ayam Lohman Brown.

MATERI DAN METODE

Ternak dan Rancangan Percobaan
Seratus dua puluh ekor ayam Lohmann Brown yang 

sedang bertelur umur 72 minggu digunakan dalam 
percobaan rancangan acak lengkap (RAL). Semua ayam 
yang digunakan mempunyai berat badan homogen 
(1780,52+28,36 g) dan umur peneluran yang sama. 
Semua ransum perlakuan adalah iso-energi dan iso-
protein. Ransum diformulasi sesuai kebutuhan ayam 
petelur (Scott et al., 1982) selama 8 minggu percobaan. 
Bahan pakan dan komposisi kimia dari pakan di-
tunjukkan pada Tabel 1

Table 1.  Komposisi bahan pakan dan zat makanan dalam ransum 
ayam petelur Lohmann Brown umur 72-80 minggu

Komposisi (%)
Perlakuan

S0 S1 S2 S3
Jagung kuning 60.01 60.01 60.00 59.05
Dedak padi 17.19 17.09 17.00 17.85
Kacang kedelai 9.37 9.37 9.37 9.36
Tepung ikan 9.03 9.03 9.02 9.02
Mineral-B12*) 4.41 4.41 4.41 4.42
Saccharomyces spp.Kb-13 0.00 0.10 0.20 0.30
Total 100 100 100 100
Komposisi zat makanan **): 
Energi termetabolis (kcal/kg) 2901 2900 2899 2899
Protein kasar (%) 16.02 16.01 16.00 15.98
Serat kasar (%) 3.91 3.91 3.91 3.98
Lemak kasar (%) 7.13 7.13 7.13 7.18
Calsium (%) 3.91 3.91 3.91 3.91
P-available (%) 1.11 1.11 1.11 1.11
Lysin (%) 1.06 1.06 1.06 1.06
Metionin+sistein (%) 0.68 0.68 0.68 0.68
Triptofan  (%) 0.21 0.21 0.21 0.21
*)  Komposisi Mineral-B12 per 10 kg: Calsium: 49%; Phosphor 14%; Iron: 40000 mg; 

Manganese: 27500 mg; Mg: 27.500 mg; Zinccum: 25 mg; Vit-B12: 4.50 mg and Vit 
D3: 500000 IU. PT. Eka Farma. Deptan RI No. D 8109127 FTS

**)  Berdasarkan perhitungan Scott et al. (l982)

Ayam petelur secara acak dibagi menjadi empat 
perlakuan, yaitu: S0: tanpa pemberian probiotik; S1: 
dengan pemberian 0,10% Saccharomyces spp. KB-13; 
S2: dengan pemberian 0,20% Saccharomyces spp. KB-
13; dan S3: dengan pemberian 0,30% Saccharomyces 
spp. KB-13. Setiap perlakuan terdiri dari enam ulangan 
dengan lima ekor ayam yang secara acak ditempatkan 
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ke dalam masing-masing petak kandang dengan ukuran 
100×70×45 cm (panjang×lebar×tinggi). Setiap ransum 
percobaan dalam bentuk mash dan ayam perlakuan 
memiliki akses bebas untuk pakan dan air minum 
selama percobaan.

Probiotik
Probiotik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Saccharomyces spp. KB-13, yang diisolasi dari 
cairan rumen kerbau yang potong di RPH. Isolat telah 
lolos tes dan telah dianggap potensial sebagai probiotik 
berdasarkan penelitian kami sebelumnya (Bidura dan 
Siti 2017). Isolat Saccharomyces spp. KB-13 sebagai 
probiotik disiapkan di Laboratorium Kimia Nutrisi 
Makanan ternak di Fakultas Peternakan, Universitas 
Udayana. Setiap 1 g kultur mengandung setidaknya 
5,9x106 CFU Saccharomyces spp.

Prosedur Penelitian 
Kandang diberi lampu penerangan pada malam 

hari, demikian juga halnya dengan pakan dan air 
minum selalu tersedia sepanjang hari. Semua ayam 
ditimbang pada saat dimulainya penelitian (umur 
ayam 72 minggu) dan diakhir penelitian (umur 80 
minggu). Telur dikumpulkan setiap hari dan produksi 
telur dinyatakan berdasarkan hens day produksi (%). 
Jumlah dan berat telur pada masing-masing petak 
kandang (unit percobaan) dicatat kemudian digunakan 
untuk menghitung berat telur rata-rata untuk semua 
unit percobaan. Total massa/berat telur dihitung 
dengan mengalikan berat telur dengan produksi telur. 
Konsumsi ransum diukur setiap minggu. Konsumsi 
ransum harian per ekor dihitung berdasarkan asupan 
total pakan selama seminggu pada masing-masing petak 
kandang (unit percobaan) selama periode percobaan. 
Rasio konversi pakan (kg pakan/kg telur) pada masing-
masing unit percobaan dihitung setiap minggu selama 
periode percobaan. Parameter kualitas telur diukur 
dengan menggunakan alat multi-tester telur.

Kualitas telur dan kuning telur. 
Pemeriksaan kualitas telur dan kulit telur (berat 

cangkang, ketebalan cangkang telur, bobot kuning 
telur, kulit dan albumin, warna kuning telur) dilakukan 
pada akhir percobaan. Untuk tujuan ini, lima telur 
diambil antara pukul 08.00 dan 12.00 secara acak 
dari setiap unit percobaan pada minggu ke delapan 
(akhir percobaan). Telur ditimbang secara individual 
dipecah di atas alas kaca. Intensitas warna kuning 
telur dievaluasi dan direkam sesuai dengan Roche Yolk 
Color fans. Berat albumen dihitung dengan mengurangi 
bobot kuning telur dan cangkang dari masing-masing 
berat telur. Untuk mengukur berat cangkang, kulit 
telur dibersihkan dari setiap albumen yang menempel 

lalu membran dihilangkan; kulit telur kemudian 
dikeringkan pada suhu kamar dan dinyatakan sebagai 
persentase dari seluruh telur. Kadar kolesterol kuning 
telur dihitung dan dinyatakan dalam miligram/gram 
kuning telur. 

Analisis statistik 
Semua data dianalisis dengan ANOVA untuk 

menentukan perbedaan antara perlakuan pada selang 
kepercayaan 5% (P<0,05). Jika perbedaan ditemukan, 
maka analisis lebih lanjut dilakukan dengan uji rentang 
ganda Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi 
probiotik Saccharomyces spp. KB-13 sebanyak 0,10-
0,30% ke dalam ransum ternyata tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap berat badan awal, berat badan 
akhir, konsumsi ransum, dan produksi telur ayam 
(Tabel 2). Grup ayam yang mendapat suplementasi 
0,20-0,30% probiotik Saccharomyces spp. KB-13 
mempunyai berat telur total dan rasio konversi pakan 
(pakan Konsumsi: berat telur), yang nyata (P<0,05) 
lebih tinggi daripada grup ayam kontrol (S0). Berat 
telur total pada ayam kontrol adalah 375.66 g/ekor/
minggu (Tabel 2). Berat telur pada Grup ayam S2 dan 
S3, masing-masing adalah: 4,66% dan 4,74% nyata 
(P<0,05) lebih tinggi daripada kontrol. Rataan nilai 
feed conversion ratio (konsumsi pakan: berat telur) 
pada Grup ayam yang diberi probiotik (perlakuan S2 
dan S3) berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah, masing-
masing: 5,19% dan 7,27% dibandingkan dengan kontrol 
(S0).

Probiotik, telah terbukti menjadi alternatif yang pa-
ling disukai dan efektif untuk AGP dan inhi bitor patogen 
dalam industri unggas. Saat ini, Lactobacillus, Bacillus, 
Bifidobacterium, dan Yeast terutama digunakan 
sebagai persiapan probiotik pada ayam broiler dan 
ayam petelur (Khan dan Naz, 2013). Diantara mikroba 
makan langsung ini, anggota Bacillus telah dianggap 
paling menjanjikan, karena kelangsungan hidup mere-
ka melalui proses pencernaan, perkecambahan dalam 
saluran pencernaan, dan ekskresi melalui kotoran 
(Shivaramaiah et al., 2011). Suplementasi probiotik 
Saccharomyces spp. KB-13 pada level 0,10-0,30% 
dalam dalam ransum ayam tidak berpengaruh signifikan 
terhadap produksi telur. Hal senada dilaporkan oleh 
Davis dan Anderson (2002) bahwa tidak ada peningkatan 
produksi telur pada ayam petelur yang ditambah 
dengan bakteri probiotik, termasuk Lactobacillus dan 
Bacillus. Ini juga sesuai dengan Kalavathy et al. (2009) 
yang melaporkan bahwa suplementasi probiotik tidak 
berpengaruh signifikan terhadap produksi telur pada 
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Table 2. Pengaruh probiotik Saccharomyces spp. KB-13 (isolasi dari rumen kerbau) terhadap performa produksi telur ayam Lohmann Brown 
umur 72-80 minggu 

Variabel
Perlakuan1

SEM2
S0 S1 S2 S3

Berat badan awal (g) 1769.32a 1772.51a 1764.96a 1780.37a 22.071
Berat badan akhir (g) 1786.59a 1782.63a 1779.48a 1790.41a 25.902
Konsumsi ransum (g/ekor/minggu) 1084.82a 1117.49a 1078.74a 1052.58a 19.054
Produksi telur (%) 78.92a 80.15a 81.52a 81.46a 1.139
Total berat telur (g/ekor/minggu) 375.66b3) 377.86b 393.17a 393.45a 1.672
Feed conversion ratio (konsumsi 
ransum:berat telur)

2.89a 2.96a 2.74b 2.68b 0.083

Keterangan:
S0): ransum tanpa probiotik sebagai kontrol; S1): ransum dengan 0.10% Saccharomy ces spp.Kb-13; S2): ransum dengan 0.20% Saccharomy ces spp.Kb-13; dan S3): ransum dengan 

0.30% Saccharomy ces spp.Kb-13. 
SEM: Standard Error of Treatment Means
Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama adalah berbeda nyata (P<0.05)

ayam. Produksi telur pada ayam yang diberi kandungan 
bakteri dan khamir probiotik tidak berbeda secara 
signifikan dari ayam kontrol yang berusia 40 hingga 52 
minggu (Balevi et al., 2001).

Suplemen khamir Saccharomyces spp. KB-13 
dalam ransum ayam menghasilkan berat telur yang 
lebih tinggi, dan rasio konversi pakan (konsumsi 
pakan: massa telur) yang lebih baik dibandingkan 
dengan kontrol. Mikroorganisme probiotik, termasuk 
Lactobacillus, Bacillus, dan Saccharomyces cerevisiae, 
telah dipelajari sebagai aditif pakan potensial karena 
mampu memproduksi enzim ekstraseluler yang luar 
biasa, termasuk protease, amilase, selulase dan lipase 
(Chen et al., 2009). Enzim ini dapat meningkatkan 
kecernaan protein, karbohidrat, dan lipid pada ayam 
pedaging (Salim et al., 2013). Zurmiati et al. (2017) 
dan Hasan et al. (2016) melaporkan bahwa suplemen 
Lactobacillus acidophilus secara tunggal atau dalam 
kombinasi dengan B. subtilis pada setengah dosis dapat 
meningkatkan jumlah populasi bakteri yang bermanfaat 
di dalam usus, meningkatkan kecernaan nutrisi, 
fermentasi dalam cecal, efisiensi pakan, dan kinerja 
pertumbuhan pada kelinci (Phuoc dan Jamikorn, 2017). 
Dimasukkannya probiotik ke dalam ransum secara 
signifikan meningkatkan jumlah sel piala dan panjang 
villus (Aliakbarpour et al., 2012). Azzam et al. (2011) 
melaporkan bahwa berbagai faktor, seperti kolonisasi 
mikroba di usus dapat memengaruhi produksi, sekresi, 
dan komposisi musin. 

Sintesis gen musin yang lebih tinggi setelah 
pemberian probiotik dapat secara positif mempengaruhi 
interaksi bakteri dalam saluran pencernaan usus, 
proliferasi sel mukosa usus dan akibatnya penyerapan 
nutrisi yang efisien (Aliakbarpour et al., 2012). Menurut 
Nguyen et al. (2019) peningkatan terbesar dalam 
kinerja pertumbuhan, kecernaan nutrisi, pencacahan 
bakteri tinja, dan emisi gas berbahaya pada babi yang 
disapih diperoleh ketika campuran probiotik ditambah 
0,30%. Hasil serupa diperoleh ketika pakan fermentasi 

dengan probiotik dalam bentuk kering digunakan 
sebagai makanan sehari-hari ayam Akar Putra (Lokman 
et al., 2015). Penelitian yang sama telah dilaporkan 
oleh Husain et al. (2017); Manafi et al. (2018); dan 
Sikandar et al. (2017) bahwa efek probiotik adalah 
peningkatan efisiensi pakan dan kinerja pertumbuhan 
ayam pedaging. 

Suplementasi probiotik Saccharomyces spp. KB-
13 sebanyak 0,20-0,30% ke dalam ransum ternyata 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase 
kulit telur, tebal kulit, warna kuning telur, dan kadar 
kolesterol kuning telur ayam (Tabel 3). Persentase kulit 
telur ayam perlakuan S2 dan S3 adalah meningkat 
secara nyata (P<0,05) masing-masing: 6,83% dan 7,99% 
lebih tinggi daripada kontrol (S0). Terjadi peningkatan 
yang nyata (P<0,05) pada persentase kuning telur ayam 
perlakuan S2 dan S3, masing-masing: 4,73% dan 4,87% 
lebih tinggi daripada kontrol. Sebaliknya, persentase 
putih telur pada ayam perlakuan S2 dan S3 mengalami 
penurunan yang nyata (P<0,05) masing-masing: 3,65% 
dan 3,95% lebih rendah daripada kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi 
probiotik Saccharomyces spp.Kb-13 sebanyak 0,10-
0,30% ke dalam ransum ternyata tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap hough unit (HU), indeks telur, 
dan berat jenis (BJ) telur dibandingkan dengan kontrol. 
Tebal kulit telur pada ayam perlakuan S2 dan S3 berbeda 
nyata (P<0,05) lebih tebal, masing-masing 10,02% dan 
12,82% daripada perlakuan S0 dan S1. Demikian juga 
halnya dengan warna kuning telur ayam perlakuan S2 
dan S3 nyata (P<0,05) lebih kuning, masing-masing: 
17,83% dan 20,89% lebih tinggi daripada perlakuan S0 
dan S1. Sebaliknya, rataan kadar kolesterol kuning telur 
ayam perlakuan S2 dan S3 nyata (P<0,05) lebih rendah, 
masing-masing: 21,11% dan 19,22% daripada kadar 
kolesterol kuning telur ayam perlakuan S0 dan S1.

Indeks telur yang tidak berbeda, karena hampir 
semua perlakuan memiliki asupan pakan yang sama. 
Mengenai berat telur, ada peningkatan yang signifikan 
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pada ayam yang mendapat 0,20-0,30% probiotik 
Saccharomyces spp.Kb-13 dan telah menunjukkan 
resistensi yang lebih besar terhadap penyakit yang 
mempengaruhi sistem pencernaan (Prado et al., 2016). 
Sebaliknya, probiotik makanan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap HU, indeks telur dan BJ telur (Fathi 
et al., 2018; dan Zurmiati et al., 2017). Hasil yang tidak 
konsisten dari suplemen probiotik mungkin karena 
perbedaan jumlah bakteri hidup yang sesuai, umur 
hewan, dan strain suplementasi (Chen et al., 2017).

Suplementasi probiotik Saccharomyces spp.Kb-
13pada level 0,20-0,30% ke dalam ransum ayam petelur 
secara signifikan meningkatkan karakteristik kualitas 
telur eksternal (kulit telur, kuning telur, dan ketebalan 
kulit) ayam petelur. Bidura et al. (2019) melaporkan 
bahwa suplementasi probiotik Saccharomyces spp 
ke dalam ransum itik, nyata dapat meningkatkan 
kualitas fisik telur. Hal ini disebabkan karena 
adanya kemampuan probiotik dapat meningkatkan 
penyerapan nutrisi, seperti protein dan mineral. Efek 
menguntungkan pada ketebalan dan kekuatan kulit 
telur yang diamati dalam penelitian ini secara langsung 
terkait dengan pengurangan jumlah telur yang rusak. 
Peningkatan kualitas telur, karena suplementasi 
probiotik seperti yang dilaporkan dalam penelitian ini 
oleh Saleh et al. (2017) bahwa pakan yang dilengkapi 
dengan probiotik (Aspergillus awamori dan bakteri 
asam laktat) menunjukkan potensi untuk meningkatkan 
berat telur, efisiensi pakan, dan kualitas kulit telur 
selama periode bertelur awal. Hasil signifikan yang 
serupa dalam berat telur dan kualitas kulit telur juga 
diperoleh dalam ransum yang diberi probiotik (Sun et 
al., 2015). Tang et al. (2018) melaporkan bahwa bakteri 
probiotik menunjukkan efek positif pada produksi telur 
dan kualitas kulit telur. Efek positif dari suplementasi 
probiotik pada karakteristik kualitas kulit telur telah 
dilaporkan (Abdelqader et al., 2013). Swia˛tkiewicz 

et al. (2010) mengaitkan efek positif probiotik pada 
parameter kualitas kulit telur dengan peningkatan 
ketersediaan usus Ca. Di sisi lain, penambahan probiotik 
tidak memiliki efek signifikan pada kekerasan cangkang 
dan ketebalan cangkang (Chen dan Chen, 2003). 
Mahdavi et al. (2005) dan Mohebbifar et al. (2013) 
tidak menemukan efek signifikan untuk penggunaan 
probiotik dalam ransum pada kualitas telur. Fathi et al. 
(2018) melaporkan bahwa efek menguntungkan yang 
dihasilkan dari suplementasi probiotik pada kualitas 
kulit telur diamati tanpa mempengaruhi sifat kualitas 
telur internal. Dimcho et al. (2005), menemukan bahwa 
pemberian probiotik tidak mempengaruhi konsentrasi 
protein total serum ayam. 

Sun et al. (2015) melaporkan bahwa suplementasi 
ransum dengan ragi beras merah dapat meningkatkan 
kualitas telur ayam petelur tanpa mengganggu kinerja 
produksi telur. Dilaporkan oleh An et al. (2011) bahwa 
kadar trigliserida, aspartat aminotransferase, alanine 
amino transferase, dan glukosa dalam serum berkurang 
pada kelompok ayam yang mendapat probiotik 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil serupa 
telah diamati dengan beberapa jenis probiotik spesifik 
(Lee et al., 2006; Yin et al., 2010). Saleh et al. (2017) 
bahwa konsentrasi Ca, P, dan Zn dalam kuning 
meningkat oleh probiotik (Aspergillus awamori dan 
bakteri asam laktat). Demikian pula dengan hasil yang 
diperoleh dalam percobaan Mikulski et al. (2012) 
menemukan bahwa peningkatan retensi Ca pada ayam 
yang diberi probiotik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi 
probiotik Saccharomyces spp.Kb-13 pada level 0,20-
0,30% dalam ransum berpengaruh signifikan terhadap 
kadar kolesterol kuning telur ayam. Akan tetapi penelitian 
Kang et al. (2013) tidak menunjukkan perubahan 
signifikan dalam profil lipid tikus yang dilengkapi 
oleh Lactobacillus gasseri, efek hipokolesterolemik 

Tabel 3.  Pengaruh suplementasi probiotik Saccharomyces spp.Kb-13 (isolasi dari cairan rumen kerbau) kualitas external dan kadar kolesterol 
kuning telur 

Variabel
Perlakuan1

SEM2
S0 S1 S2 S3

Kulit telur (% berat telur) 12.01b3 12.15b 12.83a 12.97a 0.176
Kuning telur (% berat telur) 28.52b 28.61b 29.87a 29.91a 0.209
Putih telur (% berat telur) 59.47a 59.24a 57.30b 57.12b 0.492
Haugh unit (tinggi putih:berat telur) 76.36a 75.98a 76.07a 76.41a 0.857
Indeks telur (lebar telur:panjang telur) × 100% 74.81a 75.38a 75.05a 74.97a 0.803
Berat Jenis (weight : volume) 1.042a 1.041a 1.039a 1.047a 0.048
Tebal kulit telur (mm) 0.429b 0.437b 0.472a 0.484a 0.013
Warna kuning telur (1-15) 7.85b 7.94b 9.25a 9.49a 0.195
Kolesterol kuning telur (mg/g) 7.39a 7.41a 5.83b 5.97b 0.304
Keterangan:
S0): ransum tanpa probiotik sebagai kontrol; S1): ransum dengan 0.10% Saccharomy ces spp.Kb-13; S2): ransum dengan 0.20% Saccharomy ces spp.Kb-13; dan S3): ransum dengan 

0.30% Saccharomy ces spp.Kb-13. 
SEM: Standard Error of Treatment Means
Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama adalah berbeda nyata (P<0.05)



p-ISSN 0853-8999 e-ISSN 2656-8373 145

Bidura, I G. N. G. 

dari beberapa strain bakteri, termasuk Lactobacillus 
acidophilus (Park et al., 2008). Tang et al. (2016) 
melaporkan bahwa ayam petelur yang diberi probiotik 
secara signifikan menurunkan total asam lemak 
jenuh kuning telur jika dibandingkan dengan kontrol. 
Suplementasi probiotik Aspergillus awamori dan bakteri 
asam laktat memodifikasi profil asam lemak kuning 
telur dengan meningkatkan asam lemak tak jenuh dan 
mengurangi asam lemak jenuh (Saleh et al., 2017).

Kadar kolesterol kuning telur secara signifikan lebih 
rendah pada pemberian ransum yang mengandung 
khamir Saccharmyces spp.Kb-13 (Grup S2 dan S3). 
Manipulasi mikroflora enterik dengan probiotik juga 
dapat memainkan peran penting dalam mengubah 
metabolisme lipid ayam, karena berbagai penelitian 
telah menunjukkan bahwa probiotik dapat mengurangi 
kadar kolesterol dalam kuning telur dan serum (Ezema 
dan Eze, 2015; Sun et al., 2015; Tang et al., 2016). 
Menurut Alkhalf et al. (2010), probiotik mengurangi 
kolesterol dalam darah dengan mendamaikan garam 
empedu di usus, sehingga mencegah mereka dari 
bertindak sebagai prekursor dalam sintesis kolesterol. 
Saccharomyces spp juga ditemukan memiliki aktivitas 
hidrolitik garam empedu yang tinggi, yang bertanggung 
jawab untuk dekonjugasi garam empedu (Bidura dan 
Siti 2017). Menurut Istiqomah et al. (2018) S. cerevisiae 
berpotensi untuk mengasimilasi kolesterol in vitro. 
Kolesterol plasma dan trigliserida berkurang pada ayam 
petelur yang diberi makanan yang dilengkapi dengan 
probiotik (Fathi et al., 2018). Paryad dan Mahmoudi 
(2008) juga melaporkan bahwa menambahkan 1,5% S. 
cerevisiae dalam ransum dapat mengurangi kolesterol 
serum ayam pedaging. Ada kemungkinan bahwa efikasi 
probiotik tergantung pada faktor-faktor termasuk 
komposisi spesies mikroba (campuran tunggal atau 
multi-strain) dan viabilitas, tingkat suplementasi, 
metode aplikasi, frekuensi aplikasi, diet keseluruhan, 
umur burung, kebersihan pertanian keseluruhan, dan 
tekanan lingkungan faktor (Zhang dan Kim, 2014). An et 
al. (2008) melaporkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan dalam aktivitas enzim serum dan konsentrasi 
berbagai fraksi kolesterol. Hasil yang tidak konsisten 
dari suplemen probiotik mungkin karena perbedaan 
jumlah bakteri hidup yang sesuai, umur hewan, dan 
strain suplementasi (Chen et al., 2017).

SIMPULAN

Disimpulkan bahwa suplementasi 0,20-0,30% 
probiotik Saccharomyces spp. KB-13 dalam ransum 
dapat meningkatkan massa telur, efisiensi pakan, 
persentase kuning dan kulit telur, dan ketebalan 
cangkang, serta penurunan kadar kolesterol dalam 
kuning telur ayam petelur.
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